BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Teori Dan Konsep Terkait
1. Pemuda
a. Pengertian Pemuda
Pemuda merupakan salah satu periode dalam rentangan kehidupan manusia (Arnett, 2000; Ilahi dkk, 2018). Pada tahap ini remaja akan mengalami berbagai goncangan dan masalah yang berkaitan dengan dirinya dan hubungan sosialnya. Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa, remaja sebagai masa penuh gejolak emosi dan keseimbangan sehingga remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan. Tahap perkembangan remaja merupakan salah satu tahap yang dilalui oleh setiap individu dalam menjalani kehidupannya. Menurut (Papalia, E.d, dkk2013; Ilahi dkk, 2018) masa remaja merupakan transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang mengandung perubahan besar pada fisik, kognitif dan psikososial. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan (Santrock 2007; Ilahi dkk, 2018) bahwa masa remaja sebagai periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dengan dewasa yang melibatkan perubahan biologis, kognitif dan sosioemosional.
Pada usia remaja terjadi perubahan hormon, fisik, dan psikis yang berlangsung secara berangsur-angsur. Tahapan perkembangan remaja (adolescent) dibagi dalam 3 tahap yaitu early (awal), middle (madya), dan late (akhir). Masing-masing tahapan memiliki karakteristik dan tugas-tugas perkembangan yang harus dilalui oleh setiap individu agar perkembangan fisik dan psikis tumbuh dan berkembang secara matang, jika tugas perkembangan tidak dilewati dengan baik maka akan terjadi hambatan dan kegagalan dalam menjalani fase kehidupan selanjutnya yakni fase dewasa. Kematangan fisik dan psikis remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga yang sehat dan lingkungan masyarakat yang mendukung tumbuh kembang remaja ke arah yang positif (Jannah; 2016). Adapun pengupayaan individu atau remaja dalam hal mengurangi atau menghilangkan perasaan stress tersebut yakni denganmenggunakan beberapa cara atau strategi. Lazarus (dalam Radley, 1994; Nurlaila 2019) beliau mengungkapkan bahwa setiap individu melakukan cara coping yang berbeda-beda dalam menghadapi situasi yang menekan dari lingkungan, mekanisme atau cara coping ini biasanya meliputi kognitif (pola pikir) dan perilaku (tindakan). Perbedaan cara yang dilakukan setiap individu dalam menangani stressnya itu dimasukan kedalam 2 strategi atau cara. Seperti di ungkapkan oleh Lazarus dan Folkman (dalam Mubarokah , 2010; Nurlaila 2019).
b. Stress
Stress adalah respon individu terhadap stressor, yaitu situasi dan peristiwa yang mengancam mereka dan menuntut kemampuan coping mereka (Santrock, 2007; Mustofa, 2017). Baron & Byne dalam Mustofa (2017) mengatakan bahwa stres merupakan peristiwa fisik atau psikoogis apapun yang dipersepsikan sebagai ancaman potensial terhadap kesehatan fisik atau emosional. Selanjutnya Stres menurut Bartsch dan Evelyn dalam Mustofa (2017) adalah ketegangan, beban yang menarik seseorang dari segala penjuru tekanan yang dirasakan pada saat menghadapi tuntutan atau harapan yang menantang kemampuan seseorang untuk mengatasi atau mengelola hidup. Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan diatas maka dapat disimpulkan bahwa stres merupakan tekanan yang disebabkan oleh situasi tertentu yang bersumber dari masalah fisik maupun psikologis yang dirasakan individu sebagai ancaman bagi dirinya, atau dapat diartikan sebagai ketidakseimbangan antara apa yang diharapkan dengan beban yang dirasakan sehingga memunculkan ketegangan dan stabilitas kehidupannya.
c. Penyebab Stress
Penyebab stress pada mahasiswa dapat bersumber dari kehidupan akademiknya, terutama dari tuntutan eksternal dan tuntutan dari harapannya sendiri. Stresor atau faktor pencetus stres yang dihadapi oleh para mahasiswa dapat berhubungan dengan sebagai berikut :
a) Faktor internal 
faktor personal seperti jauhnya para mahasiswa dari orang tua dan sanak saudara, ekonomi/finansial, problem interaksi dengan teman dan lingkungan baru, serta problem-problem personal lainnya. Dari beberapa faktor di atas dapat memicu terjadi depresi dalam diri mahasiswa, depresi membutuhkan perhatian serius karena dapat membawa dampak yang kurang baik terhadap proses pembelajaran dan prestasi mahasiswa (Legiran dkk, 2015)
b) Faktor eksternal
Faktor akademik di sisi lain juga menyumbangkan potensi stres misalnya tentang perubahan gaya belajar dari sekolah menengah ke pendidikan tinggi, tugas-tugas perkuliahan, target pencapaian nilai, prestasi akademik, praktek klinik dan problem-problem akademik lainnya. Stres dapat dianggap sebagai ancaman yang dapat menyebabkan kecemasan, depresi, disfungsi sosial, beban pembayaran yang harus dibayar, mahasiswa yang tergabung dalam organisasi di kampus tentunya mereka lebih berisiko mengalami stress karena lebih banyak beban dan tanggug jawab yang harus dikerjakan dibanding mahasiswa yang hanya fokus ke akademik (Legiran dkk, 2015).

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Strategi Coping Stress
Faktor yang dapat mempengaruhi coping menurut (Lazarus & Folkman, 1984; Mustofa, 2017) yaitu :
1. Usia, terdapat perilaku penanganan stres yang berbeda disetiap rentang umur seseorang seperti perbedaan antara golongan yang lebih muda dengan yang lebih tua ketika menghadapi permasalahan.
2. Faktor pendidikan, Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih baik, lebih memilih pada perilaku coping yang berpusat pada masalah. Sebaliknya individu yang mempunyai tingkat pendidikan yang lebih rendah lebih memilih menggunakan perilaku coping yang berpusat pada emosi.
3. Faktor Situasional, Merupakan faktor yang sedang terjadi dan apa yang dialami pada saat itu, bagaimana lingkungan sekitar, hubungan dengan hal lain misalnya situasi dalam keluarga, keadaan kantor dan lainnya, situasi yang berbeda akan menimbulkan strategi coping yang berbeda pula.
4. Penilaian terhadap situasi yang ada, penilaian mengenai segala situasi yang dapat diubah dengan tujuan mengurangi atau mengatasi tuntutan yang ada maka individu akan mengambil strategi coping yaitu problem focused coping. Sedangkan penilaian terhadap situasi yang diluar kontrol individu dan bersifat alami atau merupakan bagian dari proses maka strategi coping yang diambil adalah emotion focused coping.
5. Karakteristik, dalam masa perkembangan, remaja memiliki beberapa karakteristik khusus yaitu individu dihadapkan pada pertanyaan siapa mereka, mereka itu sebenarnya apa dan kemana mereka menuju dalam hidupnya.

e. Mekanisme Cara Coping Stress
Mekanisme koping merupakan cara yang digunakan seorang individu dalam mengatasi dan menyelesaikan sebuah masalah. Mekanisme koping dibedakan menjadi dua bagian besar berdasarkan tujuan atau intensi individu yaitu problem focused coping, yakni coping yang memfokuskan pada masalah ini melibatkan usaha yang dilakukan untuk merubah beberapa hal yang menyebabkan stress (stressor). Coping stress yang digunakan oleh remaja biasanya bermacam-macam, misalnya melakukan suatu aktivitas yang megubah sumber stress menjadi suatu hal yang positif atau mengurangi tekanan emosional yang timbul dari situasi stress (Nurlaila 2019). 
Dampak negatif akibat era globalisasi seperti perkembangan teknologi, industri, komunikasi, perdagangan bebas, dan MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) akan menciptakan masalah baru yang mempengaruhi pola perilaku masyarakat. Sebagai contoh akan banyak masalah terkait dengan kependudukan, peningkatan kriminalitas, pencemaran lingkungan, penyalahgunaan narkoba, bahkan pelanggaran norma sosial dan hukum. Oleh karena itu remaja sebagai generasi muda yang merupakan aset negara harus dilindungi masa depannya. Hal tersebut karena generasi muda akan meneruskan roda kepemimpinan untuk mencapai negara Indonesia yang berkembang sejajar dengan negara-negara lainnya (Farid 2015). Dampak lain dari self disclosure adalah individu yang sengaja berbagi pengalaman emosi dapat membantu mengurangi gejala depresi pada saat stres dan akan mengalami peningkatan kepuasan hidup ketika self disclosure dilakukan dengan kedekatan (Zhark, 2017).
f. Stress pada mahasiswa
Belajar di perguruan tinggi merupakan suatu pekerjaan yang berat dan tidak mudah. Dalam menuntut ilmu, pembelajaran yang dimiliki oleh mahasiswa seperti pemilihan cara belajar yang tepat, pengetahuan dalam cara belajar, pengaturan cara belajar, mengikuti perkuliahan secara aktif, memilih mata kuliah yang cocok, mampu beradaptasi dengan lingkungan baru, mengkaji beberapa penelitian, membuat laporan tugas tertulis maupun tidak tertulis dan belum lagi kesibukan mengikuti kegiatan-kegiatan lainnya (Rahmi, 2011; Fasya dkk, 2019). Mahasiswa yang menuntut ilmu di perguruan tinggi selama kurun waktu tertentu dan mahasiswa memiliki beban tugas untuk berusaha keras dalam studinya. Tentunya tugas yang terberat dialami mahasiswa tingkat akhir yaitu skripsi. Salah satu syarat yang menjadi faktor penentu kelulusan mahasiswa di perguruan tinggi adalah penyelesaian penyusunan skripsi yang didalamnya akan dilakukan sebuah research atau penelitian (Rita, 2008; Fasya dkk, 2019). Permasalahan yang terjadi pada mahasiswa disebabkan karena adanya kendala, kendala tersebut berupa kendala internal dan eksternal (dari dalam diri individu sendiri) dan eksternal (berasal dari dosen pembimbing) (Januarti, 2009; Fasya dkk, 2019)
g. Kesejahteraan Psikologis
Kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan individu untuk menerima dirinya apa adanya (self-acceptance), membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain (positive relation with others), memiliki kemandirian dalam menghadapi tekanan sosial (autonomy), mengontrol lingkungan eksternal (enviromental mastery), memiliki tujuan dalam hidupnya (purpose in life), serta mampu merealisasikan potensi dirinya secara kontinu (personal growth) (Ryff,1989; Prabowo 2016). 
Disisi lain, kesejahteraan psikologis juga didefinisikan sebagai kesejahteraan psikologis individu yang memfokuskan pada upaya realisasi diri (self-realization), pernyataan diri (personal expressiveness) dan aktualisasi diri (self-actualization) (Hauser, Springer, dan Pudrovska, 2005).Lain halnya dengan Hurlock (dalam Snyder dan Lopez, 2002; Prabowo 2016) yang mendefinisikankesejahteraan psikologis sebagai sebuah kebutuhan untuk terpenuhinya tiga kebahagiaan, yaitu acceptance (penerimaan), affection (kasih sayang), dan achievement (pencapaian).
[bookmark: page4]Dari beberapa rumusan-rumusan sebelumnya, dapat disimpulkan kesejahteraan psikologis (PWB) adalah sebuah keadaan individu yang mampu menerima dirinya apa adanya, mampu membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain, memiliki kemandirian terhadap tekanan sosial, mampu mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti dalam hidup serta mampu merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu. Konsep kesejahteraan psikologis yang digambarkan oleh (Ryff 1989; Prabowo 2019) terdiri dari enam aspek, yaitu: penerimaan diri  (self-acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive relationship with others), otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup (purpose in life), dan pertumbuhan pribadi (personal growth).
Berikut ini penjelasan dari aspek kesejahteraan psikologis yang digambarkan oleh (Ryff 1989; Prabowo 2016)
1) Menerimaan Diri  (Self-Acceptance)
Penerimaan diri ditunjukkan pada individu yang dapat mengevaluasi secara positif terhadap dirinya sekarang dan dirinya di masa yang lalu. Individu dalam hal ini mampu untuk mempertahankan sikap-sikap positifnya dan sadar akan keterbatasan yang dimiliki. Dengan kata lain, seseorang yang mampu menerima dirinya adalah orang yang memiliki kapasitas untuk mengetahui dan menerima kekuatan serta kelemahan dirinya dan ini merupakan salah satu karakteristik dari berfungsi positif secara psikologis (positive psychologicalfunctioning). Individu yang memiliki penerimaan diri menunjukkan karakteristik memiliki sikap positif  terhadap dirinya, mengakui dan menerima berbagai aspek yang ada dalam dirinya baik yang bersifat baik maupun buruk dan merasa positif  dengan kehidupan masa lalunya. Sedangkan individu yang belum memiliki penerimaan diri ditunjukkan dengan karakteristik merasa tidak puas dengan dirinya,  kecewa terhadap apa yang telah terjadi di masa lalu, mengalami hambatan dalam kualitas kepribadian dan merasa berbeda dari apa yang ada pada dirinya.
2) Hubungan Positif dengan Orang Lain (positive relation with others)
Individu ini mampu untuk mengelola hubungan interpersonal yang hangat, berkualitas dan adanya kepercayaan satu sama lain serta ia merasa puas. Selain itu, adanya hubungan positif dengan orang lain juga ditandai dengan memiliki kedekatan dan hubungan yang berarti dengan orang tepat (significantothers). Dalam kategori teori perkembangan orang dewasa juga menekankan ketercapaian dari hubungan yang akrab dengan orang lain (intimacy) serta adanya bimbingan dan arah dari orang lain (generativity). Oleh karena itu, pentingnya terdapat hubungan yang positif dengan orang lain ditekankan kembali dalam konsep kesejahteraan psikologis.Terdapat beberapa karakter yang ditunjukkan oleh individu yang memiliki hubungan positif dengan orang lain: mempunyai kehangatan dan kepuasan, berhubungan berdasarkan kepercayaan, perhatian terhadap kesejahteraan orang lain, mempunyai kesejahteraan psikologis yang kuat, memiliki afek, dan kedekatan, memahami aspek saling memberi dan menerima dalam suatu hubungan. Sedangkan karakter individu yang tidak memiliki hubungan positif dengan orang lain ditunjukkan dengan ciri  memiliki sedikit hubungan yang akrab dan saling percaya dengan orang lain, merasa dirinya adalah individu yang sukar akrab, sulit terbuka, dan tidak perduli dengan orang lain, tidak berkeinginan untuk membuat suatu kesepakatan/kompromi untuk menjaga keterkaitan dengan  orang lain..

3) Kemandirian (autonomy)
Kemampuan melakukan dan mengarahkan perilaku secara mandiri, penuh keyakinan diri. Individu yang mampu melakukan aktualisasi diri dan berfungsi penuh memiliki keyakinan dan kemandirian, sehingga dapat mencapai prestasi dengan memuaskan. Dalam sistem sosial, individu dengan otonomi mampu untuk mempertahankan dirinya, memiliki kualitas dari keberadaan diri (self- determination) dan memiliki kebebasan yang mana hal ini merupakan kemampuannya didalam tekanan sosial. Ia memiliki kekuatan untuk tetap mengikuti pendiriannya walaupun hal itu berlawanan dengan norma umum. Sebagai contoh, digambarkan oleh Ryff (1995) seseorang yang dapat berfungsi secara penuh (fully functioning person) adalah orang yang memiliki pandangan pribadi tentang evaluasi mengenai dirinya (internal locus of evaluation), tanpa harus terdapat persetujuan dari orang lain, tetapi ia memiliki penilaian standar dalam mengevaluasi dirinya. Individu yang mencerminkan otonomi menunjukkan karakteristik mampu mandiri dan menunjukkan ketidakbergantungannya, mampu bertahan dalam tekanan sosial untuk berpikir dan bertindak dalam suatu cara tertentu mengatur perilaku yang disesuaikan dari dalam dirinya dan mengevaluasi diri sendiri menggunakan standar pribadinya. Sedangkan individu yang belum memiliki otonomi adalah seseorang yang tergantung pada harapan dan evaluasi orang lain, berpijak pada keputusan orang lain untuk membuat suatu keputusan yang penting sertamenyesuaikan diri dengan tekanan sosial untuk berpikir dan bertindak dalam suatu cara tertentu.
4) Penguasaan terhadap lingkungan (environtmental mastery)
Adanya kapasitas untuk mengatur kehidupan dengan efektif dan lingkungan sekitar. Hal ini berarti memodifikasi lingkunganya agar dapat mengelola kebutuhan dan tuntutan-tuntutan dalam hidupnya. Dilihat dari karakteristik mental yang sehat, hal ini ditunjukkan dengan kemampuan individu untuk memiliki atau menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi fisiknya. Dalam teori perkembangan, penguasaan lingkungan ditekankan dengan adanya kemampuan seseroang untuk menguasai dan mengendalikan lingkungannya serta merubahnya secara kreatif melalui suatu aktivitas fisik maupun aktivitas mental. Hal ini mengkombinasikan sudut pandang yang menganggap bahwa partisipasi secara aktif dan penguasaan lingkungan merupakan aspek yang penting dalam kerangka kerja mengenai berfungsinya aspek psikologis secara positif. Karakteristik individu yang mampu menunjukkan penguasaan lingkungan antara lain mampu untuk menguasai dan berkompeten mengatur lingkungannya, mampu memanfaatkan secara efektif kesempatan yang ada, mampu memilih dan menciptakan hubungan-hubungan yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadinya dan mampu mengendalikan aturan yang berasal dari aktivitas eksternal.Sedangkan individu yang belum memiliki penguasaan pada lingkungan ditunjukkan dengan karakteristik merasa kesulitan dalam mengatur hidupnya sehari-hari, merasa tidak mampu untuk merubah atau meningkatkan hal-hal disekitarnya, kurangnya perhatian akan kesempatan yang ada disekitarnya, dan kurangnya pengendalian akan dunia sekitarnya.
5) Tujuan hidup (purpose in life)
Keberhasilan dalam menemukan makna dan tujuan diberbagai usaha dan kesempatan dapat diartikan sebagai individu yang memiliki tujuan di dalam hidupnya. Individu tersebut memiliki tujuan dan keyakinan bahwa hidupnya berarti. Dalam pengertian kematangan juga menekankan adanya pemahaman akan tujuan hidup, perasaan terarah, dan adanya suatu maksud dalam hidupnya. Dalam teori perkembangan masa hidup merujuk pada adanya berbagai perubahan dalam tujuan hidup, seperti menjadi seseorang yang lebih produktif dan kreatif ataupun tercapainya integritas emosional dimasa yang akan datang. Oleh sebab itu, seseorang yang telah bisa berfungsi secara positif akan memiliki tujuan, maksud, dan perasaan keberarahan, yang mana semua hal tersebut akan mengarah pada hidup yang bermakna.Ciri-ciri dari individu yang memiliki tujuan dalam hidup, yaitu memiliki tujuan dan perasaan terarah dalam hidupnya, merasa bahwa terdapat makna di kehidupan sekarang dan kehidupan yang telah lalu, berpegang teguh pada keyakinan yang memberikan makna pada hidupnya dan memiliki tujuan (aims) dan sasaran akhir dalam hidup.Adapun ciri dari individu yang tidak memiliki tujuan hidup, yaitu merasa kekurangan bermaknaan dalam hidup, memiiki sedikit tujuan, kurangnya perasaan keberarahan, tidak mampu melihat tujuan dari kehidupan dimasa lalu, tidak memiliki harapan atau keyakinan yang dapat memberikan makna bagi kehidupannya.
6) Pertumbuhan pribadi (personal growth)
Berfungsinya aspek psikologis yang optimal mensyaratkan tidak hanya seseorang tersebut mencapai suatu karakteristik yang telah dicapai sebelumnya, namun juga adanya keberlanjutan dan pengembangan akan potensi yang dimiliki, untuk tumbuh dan terus berkembang sebagai seseorang yang utuh. Kebutuhan untuk mengaktualisasikan dirinya sendiri dan merealisasikan potensi yang dimilikinya adalah merupakan pusat dari sudut pandang klinis mengenai pertumbuhan pribadi. Sebagai contoh, keterbukaan untuk mau mengalami sesuatu (openness to experience), merupakan satu karakteristik kehidupan. Karakteristik yang menggambarkan pertumbuhan lain memiliki perasaan akan perkembangan yang terus berlanjut, mampu melihat diri sebagai individu yang tumbuh dan berkembang, terbuka untuk suatu pengalaman baru, menyadari akan terealisasinya potensi-potensi yang dimilikinya, adanya perubahan yang mencerminkan semakin meningkatnya pengetahuan pribadi dan mampu memahami pengembangan dalam diri dan perilakunya sepanjang waktu. Sedangkan karakteryang tidak mewakili adanya pertumbuhan pribadi antara lain adanya perasaan yang terhenti (stagnation), kurangnya keinginan untuk terus tumbuh dan berkembang, merasa bosan dan tidak adanya ketertarikan dengan hidup dan merasa tidak mampu untuk mengembangakan sikap dan kebiasaan-kebiasaan yang baru

h. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis
Berdasarkan pada penelitian para ahli, terdapat beberapa faktor yang mempengarui kesejahteraan psikologis yaitu; pertama, usia hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan lingkungan dan otonomi meningkat seiring dengan meningkatnya usia. Pada saat yang sama, tujuan hidup dan perkembangan pribadi menunjukkan pengurangan yang dramatis seiring dengan usia. Selain itu Pengukuran penerimaan diri dan hubungan positif tidak ditunjukkan oleh perbedaan usia (Keyes & Waterman, 2003; Prabowo 2016). Kedua adalah jenis kelamin, perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh pada kesejahteraan psikologis seseorang, dimana wanita cenderung lebih memiliki kesejahteraan psikologis dibandingkan laki-laki. Hal ini terkait dengan pola fikir yang berpengaruh terhadap strategi koping dan aktivitas sosial yang dilakukan, dimana wanita lebih cenderung memiliki kemampuan interpersonal yang lebih baik daripada laki-laki (Snyder, 2002). Ketiga adalah dukungan sosial, penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dengan kesejahteraan psikologis (Nezar, 2009; Prabowo 2016).
Ryff & Khoirunnisa 2016, menyebutkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu, yaitu usia, jenis kelamin, budaya dan interpetasi individu atas pengalaman hidupnya. Interprestasi individu atau pengalaman hidupnya memiliki pengaruh penting terhadap kesejahteraan psikologis. Individu dapat mengartikan pengalaman hidup yang dimiliki dengan membandingkan pengalaman sendiri dengan pengalaman orang lain, menilai umpan balik yang diterima dan orang lain yang berpengaruh terhadap dirinya, memahami beberapa dari suatu pengalaman dan dengan melampirkan relatif pentingnya pengalaman semacam itu.






B. Penelitian Terkait 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Witrin Gamayanti, (2018) yang berjudul,Hubungan Stres dan Kesejahteraan (Well-being) dengan Moderasi Kebersyukuran, Self Disclosure dan Tingkat Stres pada Mahasiswa yang sedang Mengerjakan Skripsi , Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan stres dan kesejahteraan dengan moderasi kebersyukuran pada dewasa muda yang berdomisili di Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang melibatkan 349 responden dewasa muda (264 perempuan, 85 laki-laki) dengan rentang usia 20-40 tahun (M = 22,20), dipilih melalui metode nonprobability sampling dengan teknik incidental sampling. Tingkat stres individu diukur menggunakan Perceived Stress Scale, kesejahteraan diukur menggunakan The Warwick-Edinburgh Mental Well-being Scale, dan kebersyukuran diukur menggunakan Skala Bersyukur Indonesia. Data penelitian dianalisis menggunakan moderated regression analysis. Hasil analisis data menunjukkan bahwa stres memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap kesejahteraan (β1 = -0,788; p < 0,05), selanjutnya kebersyukuran mampu memoderasi hubungan stres dan kesejahteraan (β3 = 3,257; p < 0,05). Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara stres dan kesejahteraan (well-being) dengan moderasi kebersyukuran. Hal ini bermakna bahwa individu yang bersyukur fokus terhadap hal-hal yang disyukuri setiap hari, yang berdampak pada rendahnya tingkat stres serta dapat meningkatkan kesejahteraan individu.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Witrin Gamayanti, Mahardianisa, (2019) yang berjudul Self Disclosure dan Tingkat Stres pada Mahasiswa yang sedang Mengerjakan Skripsi, Mahasiswa seringkali mengalami stres yang bersumber dari aktivitas akademiknya. Bagi mahasiswa tingkat akhir, yang sering menjadi stressor adalah menyelesaikan skripsi. Gejala stres pada mahasiswa yaitu merasa lelah, cemas, tidak bersemangat atau ingin berhenti mengerjakan skripsi. Dampaknya adalah pengerjaan skripsi ditunda-tunda dan memilih melupakannya, menghindari dosen pembimbing, mengeluh di media sosial mengenai kesulitan yang dihadapi dan pada akhirnya tertundanya masa studi. Ketika mengalami stres mahasiswa suka berbagi permasalahan kepada orang terdekat untuk mendapatkan solusi atau sekedar untuk melegakan perasaannya, yang disebut dengan self disclosure yang artinya membagi informasi tentang diri sendiri kepada orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self disclosure terhadap tingkat stres pada mahasiswa. Penelitian menggunakan metode korelasional dengan analisis regresi linier sederhana. Alat ukur menggunakan Revised Self Disclosure Scale dan Student-Life Stress Inventory. Jumlah subjek 49 mahasiswa Fakultas Psikologi UIN SGD Bandung yang sedang mengerjakan skripsi. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh self disclosure terhadap tingkat stres.


C. Kerangka Teori
 (
Stress
 pada mahasiswa
Faktor personal
Jauh dengan orang tua
Ekonomi / fenansial
Interaksi lingkungan
Faktor akademik
Perubahan gaya belajar 
Tugas perkuliahan
Pencapaian nilai 
Stres menyelesaikan tugas akhir/skripsi
(
Legiran Dkk, 2015 
)
) (
Kesejahteraan Psikologis
Penerimaan Diri (self-acceptane)
Hubungan positif dengan orang lain (positive relationship with others)
Otonomi (autonomy)
Penguasaan lingkungan (environmental mastery)
Tujuan hidup (purpose in life)
Pertumbuhan pribadi (personal growth)
(riff,1989 ; prabowo, 2016)
)



 (
jenis 
kelamin
budaya
interpetasi individu atas pengalaman hidupnya
dukungan sosial
)





D.  Kerangka Konsep
 (
Variabel 
dependent
) (
Variabel 
indenpendent
)
 (
Kesejahteraan 
Psikologis
) (
Stres
)



E. Hipotesis
Hipotesis yang dapat dirumuskan penelitian ini adalah :
H1 : Ada Hubungan Hubungan Kesejahteraan Psikologis Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Di Universitas Aisyah Pringsewu Lampung.


